Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan persepsi Masyarakat Kota Bengkulu
terhadap urgensi Paham Islam Moderat, kemudian dari temuan data dilapangan akan
dilakukan analisis secara mendalam bagaimana sebenarnya persepsi Masyarakat Kota
Bengkulu terhadap Paham Islam Moderat dan Urgensi Penyebarannya. Dalam
mengumpulkan data penelitian, peneliti mengunakan Teknik purposif sampling untuk
memudahkan mengumpulkan data dari informan. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunkan adalah wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian dilapangan peneliti berhasil mendapatkan beberapa kesimpulan
penting, antara lain: pertama, Masyarakat Kota Bengkulu memiliki beberapa persepsi
tentang paham islam moderat, antara lain: pertama, Paham Islam Moderat adalah ajaran
islam yang bersifat tasamuh (toleran), tawazun (berimbang), i’tidal (lurus) dan tawasuth
(sedanga-sedang). Kedua, Paham Islam Moderat adalah ajaran islam yang bersifat
Rahmatan Lil Alamin. Ketiga, Paham Islam Moderat adalah ajaran islam yang bersifat
humanis, lembut, santun, tidak anarkis dan cinta damai. Keempat, Paham Islam Moderat
adalah ajaran islam yang membuka diri dengan kemajuan dan selaras dengan konsep
kenegaraan Indonesia. Kelima, Paham Islam Moderat adalah ajaran islam Islam yang
mengedepankan nilai nilai persatuan dan keutuhan berbangsa dan bernegara. Keenam,
Paham Islam Moderat adalah ajaran islam yang lebih menekankan sisi amar ma’rufnya
dari pada sisi nahi mungkarnya. Ketujuh, Paham Islam Moderat adalah ajaran islam yang
bersifat tegas untuk urusan akhirat dan lentur untuk urusan dunia. Kedelapan, Paham
Islam Moderat adalah ajaran islam yang bersifat liberal dan sesat. Kesembilan, Paham
Islam Moderat adalah ajaran islam yang bersifat bid’ah dan melemahkan umat islam.
Kesepuluh, Paham Islam Moderet adalah Ajaran islam yang bersifat fatamorgana dan
memecah belah umat islam.

Kesimpulan berikutnya, Masyarakat Kota Bengkulu memiliki beberapa persepsi
tentang urgensi penyebaran paham islam moderat, antara lain: pertama, Paham islam
moderat sangat urgen untuk disebarkan. Kedua, Paham islam moderat sangat urgen untuk
tidak disebarkan. Ketiga, Penyebaran paham islam moderat tidak perlu dilakukan dan juga
tidak perlu ditolak.
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